
122 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Merujuk kepada latar belakang dan fokus penelitian yang diambil, 

penelitian ini dikategorikan penelitian hukum empiris. Penelitian hukum 

empiris merupakan salah satu jenis penelitian hukum yang menganalisis dan 

mengkaji bekerjanya di dalam masyarakat. Bekerjanya hukum dalam 

masyarakat dapat dikaji dari efektivitasnya hukum, kepatuhan terhadap 

hukum, peranan lembaga, atau institusi hukum didalam penegakan hukum, 

implementasi aturan hukum, pengaruh aturan hukum terhadap masalah sosial 

tertentu atau sebaliknya, pengaruh masalah sosial terhadap aturan hukum.1  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum, yaitu 

merupakan pendekatan yang menganalisis tentang bagaimana reaksi dan 

interaksi yang terjadi ketika sistem norma itu bekerja di dalam masyarakat.2 

Perilaku masyarakat yang dikaji adalah perilaku yang timbul akibat 

berinteraksi dengan sistem norma yang ada. Interaksi itu muncul sebagai 

reaksi masyarakat atas diterapkannya sebuah ketentuan perundangan positif 

                                                           
 1 Salim  HS & Erlies Septiana Nurbani, Penerapan teori hukum pada penelitian tesis dan 
disertasi, (Jakarta: RajaGrafndo Persada, 2013), h. 20. 
 
 2 ibid,  h. 23.  
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dan bisa pula dilihat dari perilaku masyarakat sebagai bentuk aksi dalam 

mempengaruhi pembentukan sebuah ketentuan hukum positif. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dalam penelitian hukum empiris harus disesuaikan 

dengan judul dan permasalahan.3 Penelitian ini mengambil lokasi di Kota 

Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara, tepatnya di Kelurahan Sungai 

Malang, Kecamatan Amuntai Tengah. Pemilihan lokasi didasari atas 

pertimbangan sebagai berikut: 

1. Kasus yang akan diteliti terdapat di wilayah tersebut. 

2. Sepanjang pengamatan penulis topik tersebut belum pernah diteliti. 

3. Kasus ini memiliki masalah yang sangat menarik untuk diangkat, karena 

memiliki permasalahan yang bervariasi walaupun hanya satu kasus saja.  

4. Untuk data ahli waris dan tempat penelitian lebih lengkap menjadi hak 

privasi informan. 

 
C. Data dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri dari data 

primer dan data sekunder, yang meliputi:  

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dari informan yang berkaitan 

dengan masalah penelitian ini. Informan adalah orang atau individu 

yang memberikan informasi data yang dibutuhkan oleh penulis sebatas 

                                                           
3 Mukti Fajar danYulianto Achmad, Dualisme Peneltian Hukum Normatif & Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.170 
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yang diketahuinya dan penulis tidak dapat mengarahkan jawaban sesuai 

dengan yang diinginkannya. Seorang informan adalah sumber data yang 

merupakan bagian dari unit analisis. Kebenaran informasi yang 

diberikan oleh informan adalah kebenaran menurut informan tersebut, 

bukan dari penulis.4 Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 

ahli waris dan Pegawai Pengadilan Agama Amuntai.  

2. Data Sekunder, yaitu data-data yang diperoleh dari buku-buku sebagai 

pelengkap sumber data primer. Sumber data sekunder penelitian ini 

yang diperoleh dengan melakukan kajian pustaka. Penelitian ini 

dilakukan dengan mempelajari serta menelaah berbagai bahan 

kepustakaan yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian, baik berupa peraturan perundang-undangan, 

buku literatur, tesis, disertasi, makalah ilmiah hukum, pendapat para 

sarjana maupun artikel atau majalah hukum. Adapun yang menjadi 

sumber data sekunder adalah buku-buku tentang mengenai hukum 

kewarisan Islam dan buku-buku yang juga berkaitan serta menunjang 

dengan permasalahan yang penulis diteliti. 

 
 
 
 
 
 

                                                           
4 ibid, h. 175 
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D. Teknik Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Teknik ini merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah: 

1. Observasi. 

   Metode observasi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Dengan observasi peneliti akan 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang sangat personal yang 

terkadang sulit diungkapkan dengan kata-kata dan hal yang tidak 

diucapkan oleh partisipan dalam wawancara.5 

Dalam observasi teknik yang digunakan terdiri dari dua cara, yaitu : 

a. Dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung 

(direct observation), dengan cara ini penelitian menjadi terfokus, 

dan sistematis ke lokasi penelitian yakni pengamatan yang 

dilakukan tanpa perantara terhadap objek yang diteliti. 

b. Pengamatan Partisipatif (Partisifative observation) yaitu peneliti 

terjun dan merasakan langsung dengan subjek dan objek penelitian.  

                                                           
 5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 66-67.  
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2. Wawancara, dimaksudkan melakukan tanya jawab secara langsung antara 

peneliti dengan  informan untuk mendapatkan informasi. Wawancara dapat 

menggunakan daftar pertanyaan atau tanya jawab dilakukan secara bebas, 

yang penting peneliti mendapatkan data yang dibutuhkan.6  

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajari dokumen atau catatan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas yang didapat 

dari lokasi penelitian. Metode pengumpulan data mengenai hal-hal berupa 

catatan, arsip, buku, dan sebagainya.7 Dan metode ini cukup penting dan 

mudah dalam penggunaannya karena apabila terdapat kekeliruan, maka 

sumber datanya masih tetap dan belum berubah. Dan dalam metode 

dukumentasi ini yang diamati adalah benda mati dan bukan benda hidup.8 

 
E. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data belum 

memberikan arti apa-apa bagi tujuan penelitian. Penelitian belum dapat ditarik 

kesimpulan bagi tujuan penelitiannya sebab data itu masih merupakan bahan 

mentah, sehingga diperlukan usaha untuk mengolahnya.9 Melakukan 

                                                           
 6 Mukti Fajar & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, h. 
161.  
 7 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 206 
 
 8 ibid, h. 231 
  
 

9
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 

64. 
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pengolahan data, yaitu mengelola data sedemikian rupa sehingga data tersebut 

tersusun secara runtut, sistematis, sehingga akan memudahkan penulis 

melakukan analisis.  

Untuk mengolah data yang telah diperoleh dari wawancara, dan studi 

literatur kemudian diolah menggunakan teknik:  

a. Editing, yaitu kegiatan yang dilakukan setelah menghimpun data di 

lapangan. Proses ini menjadi penting karena kenyataannya bahwa data 

yang terhimpun kadangkala belum memenuhi harapan peneliti, ada di 

antaranya kurang bahkan terlewatkan.10 Proses editing ini untuk 

memeriksa data yang didapatkan agar dapat diketahui apakah data 

yang didapat itu relevan dan sesuai dengan bahasan. Apabila terdapat 

data yang salah maka akan dilakukan perbaikan.  

b. Klasifikasi data, yaitu data yang telah selesai diseleksi kemudian 

dikalisifikasi sesuai dengan jenisnya dan berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

c. Sistemasi Data, yaitu menempatkan data pada masing-masing bidang 

pembahasan yang dilakukan secara sistematis.  

 
F.  Analisis Data  

Analisis dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting, 

karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama 

                                                           
 

10
 Ibid, h. 182. 
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dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir 

penelitian.11 Analisis data merupakan kegiatan dalam penelitian yang berupa 

melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data yang dibantu 

dengan teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya.12 Analisis dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif. Bersifat deskriptif  berarti dalam menganalisis 

penulis berkeinginan untuk memberikan gambaran atau pemaparan hasil 

penelitian yang dilakukan.13  Sedangkan pendekatan analisis dalam penelitian 

ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu cara analisis hasil 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data yang 

dinyatakan oleh informan secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku 

yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.14 

Untuk mengolah data yang telah diperoleh, maka teknik analisis data 

dilakukan melalui 3 tahapan:  

1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data mentah atau data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.   

                                                           
 11 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1997), h. 105.  
 

12 Mukti Fajar danYulianto Achmad, Dualisme Peneltian Hukum Normatif & Empiris, h.180 
 
13 ibid, h.183 
 
14 ibid, h.191 
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2. Penyajian data, yaitu penyusunan informasi yang kompleks ke dalam suatu 

bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data pengambilan 

tindakan.  

3. Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. 

  
G. Pengecekan Keabsahan Data  

Demi terjaminnya keakuratan data, maka diperlukan pengecekan 

keabsahan data.  Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan 

yang salah, demikian juga sebaliknya, data yang sah akan menghasilkan 

kesimpulan hasil penelitian yang benar. Keabsahan data dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.   

Agar data dalam penelitan dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian Ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan 

data yang dapat dilaksanakan, yaitu:   

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan 

tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.  

1. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
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kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber 

akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul 

kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 

lengkap.  

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang 

diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada 

perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang 

telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan /benar berarti kredibel, 

maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.  

 
2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka 

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam 

dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu 

cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, 

dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum.  

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan dengan cara 

membagi berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang 
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telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti   akan semakin 

cermat dalam membuat laporan yang ada pada akhirnya laporan yang 

dibuat semakin berkualitas.  

3. Triangulasi  

William Wiersma (1986) mengatakan triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.15  

a. Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (membercheck) dengan tiga sumber 

data.16  

b. Triangulasi Teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya 

mengeceknya bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila 

dengan tekhik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan  data 

                                                           
 

15
 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2007), h. 273. 
 
 

16
 ibid, h. 274. 
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yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 17  

c. Triangulasi Waktu  

Data yang dikumpulkan dengan tekhnik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan 

pengecekan   dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian datanya.18    

4. Analisis Kasus Negatif  

Melakukan analisis kasus negatif  berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila 

tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti 

masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang 

ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya.19  

5. Menggunakan Bahan Referensi 

                                                           
 

17
 ibid. 

 
18

 ibid. 

 
19

 ibid, h. 275. 
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Referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaik-baiknya data-

data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen 

autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.20  

6. Mengadakan Membercheck  

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi 

tujuan membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan 

digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud 

sumber data atau informan. 21 

 

                                                           
 

20
 ibid. 

 
21

 ibid, h. 276. 


